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'Ianah gambut merupakan tanah lunak yang kapasitas dukungnya sangat rendah dan 
penurunan yang relatif tinggi. Oleh karena itu, sebelum membangun konstruksi perlu 
dilakukan perbaikan tanah terlebih dahulu dengan menggunakan perkuatan cerucuk 
gelam. Pengujian penggunaan perkuatan cerucuk gelam sebagai perkuatan di tanah 
gambut sudah pernah diuji di laboratorium Mekanika Tanah Universitas Sriwijaya. 
Analisis menggunakan program PLAXIS 2D dapat dilakukan untuk memperkuat 
pendapat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas dukung ultimit 
(qu) dan BCR (Bearing Capacity Ratio) dari setiap variasi yang ada. Penelitian ini 
menggunakan metode elemen hingga dengan menggunakan program PLAXIS 2D versi 
8.2. Pemodelan pada penelitian ini menggunakan variasi diameter cerucuk (10 cm dan 
12 cm), variasi jarak antar cerucuk (2,5d, 3d, dan 3,5d), dan variasi kemiringan cerucuk 
(65°, 70°, 75°, 80°, dan 85 °).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan cerucuk gelam dapat meningkatkan 
kapasitas dukung ultimit. Nilai kapasitas dukung terbesar terjadi pada pemodelan 
cerucuk berdiameter 10 cm dengan variasi jarak antar cerucuk 2,5d dan membentuk sudut 
75° sebesar 68,6 kPa dengan BCR sebesar 1,911.

Kata kunci: 1 anah gambut, perkuatan tanah, cerucuk gelam, kapasitas dukung tanah, 
PLAXIS 2D
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2014, jumlah penduduk 

Sumatera Selatan sebanyak 7.941.500 jiwa, sedangkan pada tahun 2015 mencapai 

8.052.300 jiwa penduduk. Dari data tersebut membuktikan bahwa laju 

pertumbuhan penduduk Sumatera Selatan bertambah setiap tahunnya. Hal ini 

mengakibatkan mendesaknya kebutuhan akan pemukiman dan lahan. Pemerintah 

harus berupaya memanfaatkan lahan-lahan kosong yang ada di wilayah Sumatera 

Selatan. Daerah Provinsi Sumatera Selatan seluas 87.017 km2 merupakan lahan 

yang tersebar di daerah bagian timur, mulai dari kabupaten Musirawas, Muba, 

OKI, Muaraenim, dan Banyuasin. Dimana sebagian besar lahan rawa tersebut 

adalah lahan gambut, maka pemanfaatan lahan dengan kondisi lunak seperti tanah 

gambut tersebut tidak dapat dihindari, namun kenyamanan dan keamanan letap 

perlu diperhatikan.
Tanah gambut (pecit soil) merupakan salah satu tanah lunak yang bermasalah, 

salah satunya adalah daya dukung tanah yang sangat rendah. Menurut Mac Farlane 

(1958), gambut (pecit) adalah campuran dari fragmen-fragmen material organik 

yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dengan sifat kimia yang telah berubah dan 

telah menjadi fosil. Sifat teknis tanah gambut yang kurang menguntungkan yaitu 

muka air tanah tinggi, daya dukung tanah sangat rendah, kuat geser rendah, 

kompresibilitas yang tinggi dan konsolidasi sekunder yang berlangsung lama. Oleh 

karena itu perlu dilakukan usaha perbaikan tanah sebelum membangun sebuah 

konstruksi di atasnya.

Usaha perbaikan tanah yang dapat dilakukan pada tanah gambut untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut adalah dengan metode perbaikan tanah atau 

stabilisasi secara fisik. Metode perbaikan tanah yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan perkuatan cerucuk. Jenis material kayu yang sering digunakan 

sebagai cerucuk adalah kayu gelam. Penggunaan kayu gelam pernah dilakukan 

dalam penelitian Fandisnata, S. (2014). Pada penelitian tersebut cerucuk kayu

rawa
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digunakan untuk meningkatkan daya dukung dan mereduksi penurunan di bawah 

embankment pada tanah lunak. Pemakaian kayu gelam sebagai cerucuk memiliki 

beberapa keunggulan antara lain tidak mudah lapuk meskipun terendam air, biaya 

relatif murah, bahan mudah didapat, pelaksanaannya sederhana, mudah 

dikontrol serta waktu pelaksanaan yang singkat.
Penelitian penggunaan cerucuk gelam sebagai perkuatan pada pondasi 

dangkal juga pernah dilakukan oleh Amalia, G. (2017). Penelitian tersebut 

dilakukan dalam skala laboratorium dengan melihat pengaruh variasi kemiringan 

sisi terluar kanan-kiri cerucuk sebesar 75° dan 85° terhadap nilai daya dukung 

ultimit dan BCR. Pada penelitian itu didapatkan bahwa kemiringan dua sisi terluar 

kanan-kiri cerucuk sebesar 75° menghasilkan nilai qu dan persentase kenaikan BCR 

yang terbesar.

Dikarenakan variasi pengujian pada skala laboratorium terbatas, maka 

diperlukan suatu penelitian perkuatan pondasi pada tanah gambut menggunakan 

cerucuk gelam dengan menggunakan bantuan program Plaxis 2D. Hasil 

perhitungan yang dilakukan oleh program ini juga lebih akurat karena memakai 

metode elemen hingga yang mampu melakukan analisa mendekati perilaku tanah 

sebenarnya. Pemakaian program ini juga dapat membantu melakukan pengujian 

perkuatan cerucuk gelam dengan variasi-variasi kondisi cerucuk yang lebih banyak. 

Sehingga didapatkan nilai daya dukung pondasi yang paling optimum dari variasi- 

variasi tersebut.

yang

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimana nilai kapasitas dukung pondasi dangkal pada tanah gambut sebelum 

dan setelah diberi perkuatan?

2) Bagaimana perbandingan antara nilai kapasitas dukung pondasi dangkal hasil 

pengujian laboratorium dengan hasil program Plcccis 2D?

rumusan

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dilakukannya penelitian ini
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adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui besarnya kapasitas dukung pondasi dangkal pada tanah gambut 

sebelum dan setelah diberi perkuatan.
2) Menganalisis perbandingan antara nilai kapasitas dukung pondasi dangkal 
hasil pengujian laboratorium dengan hasil program Plcixis2D.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk dapat mencapai tujuan, maka adanya beberapa ruang lingkup 

penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain:
1) Karakteristik tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah gambut 
di daerah Bumi Inderalaya Permai.
2) Model pondasi dangkal berbentuk pondasi menerus dengan ukuran lebar 

pondasi (B) = 1 m, tebal pondasi (t) = 0,2 m, dan kedalaman pondasi dari permukaan 

tanah (Df) = 0 m.
3) Pemodelan perkuatan pondasi dangkal pada tanah gambut menggunakan 

cerucuk gelam dengan panjang (L) = 4 m.
4) Pemodelan perkuatan pondasi dangkal pada tanah gambut dengan 

menggunakan perkuatan cerucuk gelam dilakukan dalam beberapa variasi yaitu 

dengan: variasi ukuran diameter cerucuk 10 cm dan 12 cm, variasi jarak atau spasi 
cerucuk 2,5d, 3d, dan 3,5d, variasi penyusunan baris cerucuk terluar sisi kiri-kanan 

membentuk sudut 65°, 70°, 75°, 80°, dan 85° terhadap bidang pondasi.
5) Perhitungan kapasitas dukung pondasi dangkal tanpa perkuatan menggunakan 

bantuan program Plaxis 2D versi 8.2.
6) Perhitungan kapasitas dukung pondasi dangkal dengan perkuatan cerucuk 

gelam menggunakan bantuan program Plaxis 2D versi 8.2.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika tugas akhir ini disusun menjadi lima bab dengan uraian sebagai
berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan
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penulisan, mang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, dan 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas metodologi pengumpulan data, metodologi penelitian, serta 

struktur program Plcocis 2D versi 8.2.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan pembahasan hasil 
dari analisa yang telah dilakukan menggunakan program Plcixis.

BAB 5 PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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